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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit kelas X IPA SMA Kristen YABT 

Manokwari. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan bentuk one group 

pretest-postest design. Teknik pengambilan menggunakan Sampling Jenuh. Sampel yang digunakan  yaitu 

kelas X IPA dengan jumlah peserta didik 15. Alat pengumpulan data adalah tes hasil belajar. Berdasarkan 

hasil olahan data yang diperoleh, nilai rata-rata  pretest 48.22 dan nilai rata-rata posttest 96.00. Berdasarkan 

hasil uji paired sampel t-test diperoleh bahwa terdapat nilai rata-rata pretest dan postest yang signifikan pada 

hasil belajar kognitif peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan 

pengaruh sebesar 20,15%. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, larutan elektrolit dan non elektrolit, model pembelajaran         

  

Abstract  

This study aims to determine the effect of the STAD learning model on the cognitive learning outcomes 

of students on Electrolyte and Non-Electrolyte Solution material of class X IPA SMA Kristen YABT 

Manokwari. The research method used was pre-experimental design in the form of one group pretest-postest 

design. The retrieval technique uses saturated sampling. The data collection tool is a test of learning 

outcomes. Based on the result of the data processing obtained, the average pretest score was 48.22 and the 

postest average score was 96.00. Based on the result of the paired sample t-test, it was found that there were 

significant pretest and postest mean scores on the cognitive learning outcomes of students using the STAD 

type cooperative learning model which gave an effect of 20.15%.  

 

Key words: Cognitive learning, electrolyte and non-electrolyte solution, learning model. 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk dapat mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dalam 

dirinya. Tujuan pendidikan secara khusus memilki kekuatan spiritual dalam hal keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan pendidikan nasional dapat tercapai jika adanya 

penyelanggaraan dengan kurikulum sebagai program penunjang yang dirancang, sesuai tuntutan 

zaman (Wahyuni, 2015). 

Kemajuan pendidikan di Indonesia masih terdapat hambatan baik segi pembangunan 

infrastruktur,  tenaga kependidikan maupun penerapan kurikulum yang digunakan oleh sekolah. 

Tenaga pendidikan memiliki peran penting dalam membangun suasana pembelajaran yang terarah, 

menyenangkan serta dapat membangun karakter peserta didik (Rusman, 2012). Guru yang memiliki 

potensi yang baik, bukan hanya sekedar memahami prinsip-prinsip dalam proses belajar mengajar. 
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Sisi lain, guru harus mampu memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang luas dan menguasai materi 

pembelajaran dan penerapan metode yang tepat pada proses belajar mengajar (Sanjaya, 2006). 

Keberhasilan proses pembelajaran erat kaitannya dengan kurikulum yang diterapkan oleh sekolah. 

Kurikulum merupakan serangkaian rencana dan tujuan yang disusun dengan adanya 

pertimbangan pengaruh proses belajar mengajar melalui aktivitas di sekolah (Trianto, 2015). 

Kurikulum dimulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), hingga dikembangkan menjadi 

Kurikulum 2013. Kurikulum ini telah diterapkan di sekolah-sekolah seluruh Indonesia walaupun 

penerapan kurikulum 2013, belum seluruhnya terlaksanakan dengan baik. Kurikulum ini bertujuan 

untuk membantu pertumbuhan atau perkembangan pribadi dan kompetesi sosial peserta didik. 

Penerapan kurikulum 2013 di beberapa sekolah, yang memuat beberapa mata pelajaran yaitu salah 

satunya mata pelajaran kimia yang di pelajari pada kelas wajib dan kelas minat (Abdullah, 2007). 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran penting di Sekolah Menengah Atas (SMA), karena 

kimia erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya pelajaran kimia 

dianggap sulit oleh peserta didik. Persepsi tersebut terjadi karena ketidaktahuan peserta didik 

mengenai manfaat kimia dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kesulitan dalam belajar kimia 

salah satunya di sebabkan materi kimia yang bersifat abstrak, simbolik dan terdapat konsep-konsep 

yang harus dipahami (Arifin, 2010). Konsep kimia akan dapat lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik apabila proses pembelajaran disekolah berpusat pada peserta didik (Sugiyono2014). Proses 

pembelajaran yang baik adalah proses yang didalamnya terdapat rangsangan yang diberikan oleh 

guru kepada peserta didik. Namun pada kenyataannya pembelajaran yang biasa ditemukan masih 

menerapkan metode pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal tersebut tercermin dari hasil 

obsevasi dan wawancara kepada beberapa peserta didik pada saat (PPL). Pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan metode ceramah. Pembelajaran peserta didik cenderung lebih pasif dan 

kurang memperhatikan penjelasan guru serta kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran yang didapat dari hasil pengamatan di lapangan juga diperkuat dengan 

wawancara guru bidang studi kimia. Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran menggunakan metode ceramah bersifat hitungan dan konsep. Guru juga mengatakan 

kesulitan peserta didik tidak menguasai konsep dalam pelajaran kimia, kemudian peserta didik 

sering melupakan materi yang sudah disampaikan sebelumnya, sehingga dalam setiap pembelajaran 

guru harus mengulang kembali materi sebelumnya, ysang berpengaruh terhadap  hasil belajar 

kognitif peserta didik. Hasil wawancara terhadap beberapa peserta didik yang mempunyai 

kemampuan kognitif  tinggi, sedang, dan rendah memberikan anggapan bahwa peserta didik merasa 

kesulitan dalam memahami dan mengingat materi yang bersifat konsep. Salah satunya materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Salah satu 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan daya ingat peserta didik menurun yaitu peserta didik  tidak 

mengulang kembali pelajaran yang sudah disampaikan di sekolah, sehingga berpengaruh kepada 

hasil belajar kognitif peserta didik (Makmun, 2013). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu 

dengan mengubah model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif. Model kooperatif memiliki beberapa tipe 

salah satunya adalah tipe Student Teams Achieviement Divisions (STAD). Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achieviement Divisions (STAD) ini berdasarkan dari 

karakteristik peserta didik yang bersifat pasif saat pembelajaran, karena dalam model pembelajaran 

Student Teams Achieviement Divisions (STAD)  ini peserta didik diajak berperan aktif saat 

pembelajaran, sehingga terjadi proses interaksi, saling membantu dan memotivasi sehingga dapat 

menguasai materi pelajaran, kemudian didalam pembelajaran Student Teams Achieviement 

Divisions (STAD) peserta didik yang menguasai materi terlebih dahulu membantu anggota 

kelompoknya dalam memahami materi, selain itu didalam Student Teams Achieviement Divisions 

(STAD) juga semua anggota memiliki peran dan tanggung jawab yang sama dalam kelompok untuk 

berkompetensi dengan kelompok lain. Proses mengingat peserta didik dalam mempelajari suatu 
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materi akan bertahan lebih lama dibandingkan dengan peserta didik yang hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru (Hartati, 2012). 

Penggunaan model Student Teams Achieviement Divisions (STAD) yang disesuaikan dengan 

hasil penelitian oleh Sakti (2018), mengatakan bahwa pengaruh model pembelajaran Student Teams 

Achieviement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik mempunyai pre-test 

sebesar 44,00; 44,67; 57,00 dan post-test sebesar 67,00; 67,67; 68,67 dan persen pengaruh 37% 

pada materi tata nama senyawa kimia di kelas X MIA, sedangkan Agis ddk (2016), mengatakan 

bahwa pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 

mempunyai  pre-test sebesar 23,45 dan post-test 59,45 dan persen pengaruh 36% pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit di kelas X. Laneri (2016) mengatakan bahwa pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Acheivement Division (STAD) terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Subjek penelitian adalah peserta didik 

kelas X SMK Negeri 2 pontianak 2016/2017. Perolehan nilai pre-test 42,68 dan post-test 59.00 

sedangkan besar persen pengaruh 35,7%. 

 

2.METODE 

1. Waktu dan tempat, subjek penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian eksperimen dengan pre-

experimental design. Bentuk desain yang digunakan dalam desain pre-experimental design ini yaitu 

one group pretest-postest design. Desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja 

yaitu kelompok eksperimen (Sugiyono, 2017). Dengan memiliki dua variabel yaitu Variabel bebas 

(Independent) adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan variabel terikat (dependent) 

adalah hasil belajar kognitif. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMA 

Kristen YABT Manokwari semester genap tahun ajaran 2019/2020 dan sampel 15 peserta didik 

kelas X IPA SMA Kristen YABT Manokwari.  

2. Prosedur Penelitian 

Rancangan perlakuan terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Acheivement Divisions (STAD). Model pembelajaran ini akan membagikan 

peserta didik dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 4-5 orang didalamnya  secara 

heterogen sehingga peserta didik yang memiliki berkemampuan tinggi akan memberikan motivasi 

kepada peserta didik yang berkemampuan rendah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik. Model ini pun akan membuat peserta didik saling berinteraksi, saling memotivasi dan juga 

saling gotong royong dalam proses pembelajaran. Sedangkan variabel kedua yaitu variabel terikat 

(hasil belajar kognitif peserta didik) berupa tes soal pretest dan postest yang diberikan. Pemberian 

soal pretest dilakukan sebelum diberi perlakuan setelah itu diberi perlakuan dan dilakukan postest. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan dua teknik 

diantaranya teknik tes dan teknik nontes. Dalam teknik tes berupa tes hasil belajar kognitif melalui 

pretest dan posttest sedangkan pada teknik nontes berupa observasi dan wawancara.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Deskriptif rata-rata  Nilai Pretest dan posttest 

Data N Minimum Maximum Mean 
Std 

Deviation 

Pretest 15 33,33 60,00 48,22 7,75 

postest 15 60,00 76,67 69,00 5,48 

Valid N 15     
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Berdasarkan tabel 1 menyatakan bahwa keadaan kelompok sebelum diberikan pembelajaran 

mendapatkan rata-rata nilai pretest sebesar 48,22 ini menandahkan bahwa  kemampuan awal 

peserta didik rendah karena peserta didik belum memahami materi yang akan diberikan. Untuk 

meningkatkan hasil belajar dilakukan dilakukan pembelajaran menggunakan model STAD, setelah 

pembelajaran selesai diberikan postest untuk melihat kemampuan akhir peserta didik dan hasil yang 

didapat dari rata-rata nilai postest sebesar 69,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas Pretest dan posttest 

Data 
Kolmogorov-smirnova 

Keterangan 
Kelas Statistic df Sig 

Hasil 

belajar 

Pretest 0,195 15 0,132 
Normal 

Postest 0,167 15 0,200 

 

Berdasarkan tabel 2 nilai signifikan dari rata-rata nilai pretest sebesar 0,132 dan nilai signifikan 

dari rata-rata posttest sebesar 0, 200. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data rata-rata nilai  pretest dan posttest  terdistribusi normal. Sesuai dengan 

kriteria (Widiyanto,2010) jika nilai sig (signifikan) atau nilai probabilitas > 0,05 maka data  

terdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Data Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest 

Data 
Leneve 

statistic 
df 1 df 2 Sig Keterangan 

Hasil 

belajar 
1.847 1 28 0.185 Homogen 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil signifikan dari uji homogenitas sebesar 0,185 lebih 

besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan homogen. Hal ini sesuai dengan kriteria 

(Widiyanto,2010) jika sig > 0,05 maka dikatakan data homogen. 

 

Tabel 4. Data Uji t (pengujian hipotesis t-test) 

Paired Differences 

    

95% 

Confidence 

interval of the 

difference 

   

 

Mean 

Std 

Deviati

on 

Std 

Error 

Mean Lower Upper T df 

Sig. 

(2 

tailed) 

Pretest-

postest 
-20,77 7,30 1,86 -24,76 -16,78 -11,16 14 0,00 

 

Berdasarkan tabel 4 data uji t dapat disimpulkan bahwa H1 diterima karena signifikansi (2 

tailed) adalah 0,00 berdasarkan nilai probabilitas karena ≤ 0,05 (H1diterima). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam mengunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit. 

Berdasarkan perhitungan  Standar gain didapatkan hasil 0,73. Maka standar gain yang 

didapatkan dimasukkan dalam kategori (Wiratna,2012) yaitu tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pemahaman belajar peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

yaitu tinggi. Sedangkan pada perhitungan persen pengagruh hasil yang didapatkan sebesar 20,15%. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil 

belajar kognitih peserta didik kelas X IPA SMA Kristen YABT Manokwari. 

Pengujian hipotesis: 

Pada pengujian hipotesis perbedaan antara hasil pretest (tes awal sebelum diberi perlakuan) dan 

hasil postest (tes akhir sesudah diberi perlakuan) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,00 < α = 0,05, 

maka H1 diterima, H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

4. SIMPULAN 

 

1. Terdapat pengaruh  yang signifikan dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas 

X IPA SMA Kristen YABT Manokwari pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Hal ini 

sesuai dengan pengujian hipotesis yaitu nilai sig (2-tailed) 0,00 ≤ 0,05.  

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas X IPA SMA Kristen 

YABT Manokwari. Sehingga pengaruh yang diberikan ditunjukkan dengan nilai sebesar 

20,15%. 
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5.  SIMPULAN 

  Simpulan berisi rangkuman singkat atas hasil penelitian dan pembahasan. Simpulan adalah 

temuan penelitian yang berupa jawaban atas pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian. Hasil 

penelitian memberikan saran/kontribusi terhadap aplikasi dan/atau pengembangan ilmu. Simpulan 

dibuat dalam bentuk paragraf (bukan number). 
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